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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Balita yang menderita ISPA dengan kategori ringan (25,0%), dengan 

kategori sedang (49,0%) dan dengan kategori berat (26,0%). 

2. Kepadatan hunian sebagian besar tidak padat sebanyak (52,1%). 

Sedangkan rumah dengan kategori padat (47,9%).  

3. Ventilasi rumah sebagian besar tidak memenuhi syarat  (54,2%), 

sedangkan rumah dengan ventilasi memenuhi syarat (45,8%). 

4. Sebagian besar keluarga memiliki kebiasaan menggunakan obat anti 

nyamuk (56,2%), dan yang tidak menggunakan obat anti nyamuk (43,8%). 

Dari 54 responden yang memiliki kebiasaan menggunakan obat anti 

nyamuk, (48,1%) menggunakan obat ani nyamuk jenis elekrik, (35,2%) 

jenis semprot, (13,0%) jenis lotion dan (3,7%) jenis bakar. 

5. Sebagian besar responden memiliki anggota keluarga dengan kebiasaan 

merokok (74,0%), sedangkan yang tidak memiliki anggota keluarga 

dengan kebiasaan merokok (26,0%). Anggota keluarga yang memiliki 

kebiasaan tersebut diantaranya ayah, kakek, saudara, paman dan pakde. 

Namun mayoritas  adalah ayah. 
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B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Bawen 

Melakukan penyuluhan kesehatan terkait rumah sehat. Khususnya 

pada ibu balita melalui posyandu balita setiap desa atau mengikutsertakan 

kader posyandu , perangkat desa, dll. Maupun dapat menggunakan media 

cetak seperti poster, leaflet, dan lainnya.Sehingga kejadian ISPA dapat 

menurun dan segera tertangani. 

2. Bagi masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat atau ibu yang memiliki balita lebih 

peduli terhadap kondisi lingkungan rumahnya.Seperti membuka jendela 

setiap hari, sehingga udara dapat keluar masuk dan mengurangi 

kelembaban udara.Jika terdapat keluarga yang merokok diusahakan tidak 

merokok didalam rumah dan menjauh dari balita. 

3. Bagi peneliti lain 

Diharapkan dapat melakukan penelitian pada variabel luas ventilasi 

dengan membandingkan jumlah luas ventilasi dengan luas lantai rumah, 

dan lebih fokus terhadap variabel pencahayaan dengan kategori memenuhi 

syarat dan tidak memenuhi syarat.                                                                                                                                                                                                          

 

 


